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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan profil 

pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus ditinjau dari kemampuan 

matematika. Subjek pada penelitian ini yaitu, siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi dalam mengklasifikasikan 

konsep persamaan garis lurus berdasarkan bentuk umum persamaan garis lurus. Selanjutnya, dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi dan konsep siswa menggunakan sifat distributif dan operasi hitung aljabar. 

Kemudian dalam menerapkan konsep persamaan garis lurus secara logis, siswa menerapakan rumus yang 

telah diketahui sebelumnya untuk menyelesaiakan soal. Selanjutnya dalam memberi contoh dan bukan contoh 

dari persamaan garis lurus, siswa menjelaskan bahwa contoh dari persamaan garis lurus yaitu persamaan yang 

memiliki 2 variabel dan yang bukan contoh persamaan garis lurus yaitu persamaan yang tidak memiliki 2 

variabel. Kemudian, dalam menyajikan konsep persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. Siswa menyajikan konsep persamaan garis lurus dalam bentuk model matematika.Siswa 

berkemampuan matematika sedang dalam mengklasifikasikan konsep persamaan garis lurus berdasarkan 

bentuk umum persamaan garis lurus. Selanjutnya, dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi dan konsep siswa 

menggunakan sifat distributif dan operasi hitung aljabar. Kemudian dalam menerapkan konsep persamaan 

garis lurus secara logis, siswa menerapkan rumus yang diketahui sebelumnya untuk menyelesaikan soal. 

Selanjutnya dalam memberi contoh dan bukan contoh dari persamaan garis lurus, siswa menjelaskan bahwa 

contoh dari persamaan garis lurus yaitu persamaan yang berpangkat 1 dan yang bukan contoh persamaan garis 

lurus yaitu persamaan yang memliki pangkat lebih dari 1. Kemudian, dalam menyajikan konsep persamaan 

garis lurus dalam berbagai bentuk representasi matematis. Siswa menyajikan masalah persamaan garis lurus 

dalam bentuk model matematika. Siswa berkemampuan matematika rendah tidak dapat menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Siswa tidak mengetahui cara atau rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Siswa hanya mengetahui apa yang diketahui dari masalah yang diberikan. 

Kata Kunci:  Profil Pemahaman Konsep, Persamaan Garis Lurus 

Abctrac:This research is a qualitative research that aims to describe the profile of students' conceptual 

understanding in solving straight line equations in terms of mathematical ability.The subjects in this study 

were students with high, medium, and low mathematical abilities. The results of this study indicate that 

students have high mathematical abilities in classifying the concept of straight-line equations based on the 

general form of straight-line equations. Furthermore, in identifying the properties of operations and concepts 

students use distributive properties and algebraic arithmetic operations.Then in applying the concept of  a 

straight line equation logically, students apply the formula that has been known previously to solve the 

problem. Furthermore, in giving examples and not examples of straight-line equations, students explain that 

examples of straight-line equations are equations that have 2 variables and those that are not examples of 

straight-line equations are equations that do not have 2 variables. Then, in presenting the concept of straight 

line equations in various forms of mathematical representation. Students present the concept of straight-line 

equations in the form of mathematical models. Students with mathematical abilities are currently classifying 

the concepts of straight-line equations based on the general form of straight-line equations. Furthermore, in 

identifying the properties of operations and concepts students use distributive properties and algebraic 

arithmetic operations. Then in applying the concept of a straight line equation logically, students apply the 

previously known formula to solve the problem. Furthermore, in giving examples and not examples of 

straight-line equations, students explain that examples of straight-line equations are equations with the power 

of 1 and those that are not examples of straight-line equations are equations that have a power of more than 1. 

Then, in presenting the concept of straight-line equations in various forms of mathematical representation. 

Students present a straight line equation problem in the form of a mathematical model. Students with low 

math ability cannot solve the given problem. Students do not know the method or formula used to solve the 

given problem. Students only know what is known from the given  problem 
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Satu diantara tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013 

(Kemendikbud,2017) yaitu agar siswa dapat memahami konsep matematika. Sehingga belajar 

matematika harus diperkuat  pada pemahaman konsep yang akan mengantarkan individu untuk 

berfikir secara matematis dengan jelas dan pasti  berdasarkan aturan-aturan yang logis dan 

sistimatis Wahyuningsih,dkk 2019).  Menurut Fauziyyah dan Kriswandani (2017)  Pemahaman 

tentang matematika adalah salah satu keterampilan atau kecapakan  yang diharapkan dapat 

dicapai dalam pembelajan matematika.Skemp (Husniati,2020)  Pemahaman adalah 

pengetahuan khusus yag diperoleh dengan menemukan hubungan antara satu konsep dengan 

konsep lainnya. Membangun pemahaman pada setiap kegiatan belajar matematika akan 

mengembangkan pengetahuan matematika yang dimiliki pada siswa. Artinya, semakin luas 

pemahaman tentang ide atau gagasan matematika yang dimiliki seorang siswa, maka akan 

semakin bermanfaat dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya. Sehingga 

dengan pemahaman diharapkan tumbuh kemampuan siswa yang dikomunikasikan konsep ialah 

telah dipahami dengan baik dan benar setiap kali ia menghadapi permasalahn atau 

menyelasaikan soal dalam pembelajaran matematika (Purwosusilo, 2014). 

Salah saru materi yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama adalah Persamaan Garis 

Lurus. siswa masih saja mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal  masalah persamaan  

garis lurus. Kesulitan yang terjadi yaitu dalam menentukan gradient jika diketahui satu garis 

yang tegak lurus, kesulitan dalam menentukan langkah apa yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan soal, dan kesulitan dalam menentukan rumus yang akan digunakan. Hal ini 

sama dengan masalah yang dialami oleh Inaeni dkk (2018) yang mana pada penelitiannya 

masalah yang dialami yaitu, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal persamaan 

garis lurus dan binggung dalam pengerjaannya. 

 Terdapat Indikator pemahaman konsep berdasarkan kurikulum 2013 (Abdur, 2017). Pada 

penelitian ini digunakan 5 indikator pemahaman konsep. Alasan peneliti hanya mengambil 5 

dari 8 indikator pemahaman konsep yaitu karena, 5 indikator pemahaman konsep sudah dapat 

mewakili 3 indikator pemahaman konsep lainnya. Pengabungan indikator pemahaman konsep 

ini sesuai dengan yang dikemukakan  oleh Ningrum (2020) yang menyatakan bahwa indikator 

dapat digabungkan, dimana pada penelitiannya dari 8 indikator pemahaman konsep menjadi 3 

indikator pemahaman konsep. Maka pada penelitian ini indikator pemahaman konsep 

persamaan garis lurus yaitu  Mengklasifikasi Konsep Persamaaan Garis Lurus, 

Mengidentifikasi Sifat-Sifat Operasi atau Konsep, Menerapkan konsep persamaan garis lurus 

secara logis, Memberi contoh  dan bukan contoh dari persamaan garis lurus, Menyajikan 

konsep persamaan garis lurus dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul Profil 

Pemahaman Konsep Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Garis Lurus di Kelas VIII A 

SMP Labschool Untad Palu ditinjau dari Kemampuan Matematika.” 

 
METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualtitatif 

adalah pendekatan dalam penelitan yang menghasilakan data deskriptif yang berupa kata-kata 

atau lisan dari orang-orang yang diamati. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil 

pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus di kelas VIII A 

SMP Labschool Untad Palu. Subjek pada penelitian ini adalah tiga orang siswa kelas VIII A 

SMP Labschool UNTAD Palu yakni satu subjek berkemampuan matematika tinggi, satu subjek 

berkemampuan matematika sedang, dan satu subjek berkemampuan matematika rendah. 
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Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini karena dalam 

melakukan penelitian, peneliti tidak dapat diwakili oleh orang lain. Teknik pemgumpulan data 

pada penelitian ini adalah tes dan wawancara mendalam. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang digunakan adalah tringulasi waktu. Tringulasi waktu dilakukan dengan  membandingkan 

data hasil tes dan hasil wawancara masalah 1 dengan hasil tes dilakukan secara dan hasil 

wawancara masalah 2. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada analisis 

data kualitatif menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014) interaktif melalui proses 

kondensasi data (Data Condensation), penyajian data (Data Display) dan kesimpulan/verifikasi 

(Drawing and Verifying Conclusions). 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan analisis hasil ulangan harian soal 

persamaan garis lurus di kelas VIII A SMP LABSCHOOL UNTAD palu, yang terdiri dari 18 

orang. Berdasarkan analisis hasil ulangan harian soal persaman garis lurus tersebut, 

dikelompokkan siswa yang berkemampuan matematika tinggi, berkemampuan matematika 

sedang dan berkemampuan matematika rendah. Pengelompokan siswa berdasarkan skala 

penilaian yang ditetapkan oleh Arikunto (2012). Dari setiap tingkat kemampuan matematika 

dipilih masing-masing satu siswa yang dijadikan subjek penelitian, dengan skor tertinggi pada 

kelompok kemampuan tinggi, pada kategori kemampuan sedang diambil siswa yang berada 

pada skor median, dan skor terendah diambil pada kategori kelompok kemampuan rendah, 

dengan tujuan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa yang 

berkemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah.  

Pemilihan ini berdasarkan pertimbangan guru dengan acuan: (1) kemampuan 

matematika, (2) kemampuan komunikasi yang baik dan (3) kesedian subjek untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian. Setelah dipilih tiga subjek penelitian, 

selanjutnya masing-masing subjek diminta untuk mengerjakan masalah 1 dan masalah 2 

persamaan garis lurus. Kemudian peneliti melakukan wawancara untuk memproleh informasi 

lebih lanjut mengenai hasil pekerjaan dari ketiga subjek tersebut. 

Selanjutnya setiap subjek menyelesaikan masalah 1. Dalam rangka menguji  kredibilitas 

data setiap subjek dalam memecahkan masalah 1. Peneliti melakukan tringulasi waktu yaitu 

memberikan soal masalah 2 yang setara dengan masalah 1 pada setiap subjek di waktu yang 

berbeda. Hasil Tringulasi menunjukan ada konsistensi jawaban subjek dalam mengerjakan 

masalah soal persamaan garis lurus dikatakan kredibel. Oleh karena data  setiap subjek sudah 

kredibel, maka pada penelitian ini data setiap subjek yang digunakan yaitu data masalah 1. 

 

Profil Pemahaman Konsep  Subjek Kemampuan Matematika Tinggi 

 

Data hasil tes siswa Kemampuan Tinggi (KT) dalam menyelesaiakn masalah 1 pada 

tahap mengklasifikasi persamaan garis lurus sebagaimana Gambar 1. 

 
 

 

  

 

 

Berdasarkan Gambar 1 KT  mengubah bentuk persamaan garis lurus        
  menjadi       . Berikut ini hasil petikan wawancara peneliti dengan KT : 

Gambar 1.Jawaban KT dalam mengklasifikasi persamaan garis lurus 
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PN17T1 : Bagaimana caranya kamu kerjakan ? 

KT18T1 : Pertama saya cari gradiennya kak ? 

PN19T1 : Bagaimana cara mencari gradiennya ? 

KT20T1 :  Pertama saya cari dulu nilai    nya dengan cara saya rubah dulu 

persamaannya yang diketahui menjadi        , maka nilai      

Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KT mengidentifikasi ciri 

yang terdapat pada persamaan garis lurus yaitu bentuk umum persamaan garis lurus 

       . Hasil Analisis wawancara dan tes tertulis, KT dalam mengklasifikasi 

persamaan garis lurus yaitu merubah bentuk persamaan yang diketahui           

menjadi bentuk umum persamaan garis lurus       . Sehingga dapat  dikatakan 
bahwa KT mengklasifikasikan persamaan garis lurus secara lisan dan tertulis dalam 

memahami masalah. 

Tahap Selanjutnya adalah mengidentifikasi sifat-sifat  operasi atau konsep pada 

masalah 1. Data Hasil tes tertulis KT dalam mengidentifikasi sifat-sifat  operasi atau konsep 

pada masalah 1 dipaparkan sebagaimana Gambar 2. 

 

 

Berdasarkan gambar 2. KT terlebih dahulu mencari nilai gradien dari persamaan 

garis yang diketahui dan merubahnya menjadi bentuk umum persamaan garis lurus, 

kemudian KT menggunakan operasi hitung aljabar mencari gradiennya. Setelah itu KT 

menggunakan rumus dan menggunakan sifat distributif dan operasi hitung aljabar dalam 

menyelesaiakan masalah. Berikut ini petikan wawancara peneliti dengan KT dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep pada masalah 1 : 

PN15T1 : Setelah kamu tahu apa yang diketahui, apa lagi yang kamu lakukan ? 

KT16T1 : Saya langsung kerjakan kak. 

PN17T1 : Bagaimana caranya kamu kerjakan ? 

KT18T1 : Pertama saya cari gradiennya kak ? 

PN19T1 : Bagaimana cara mencari gradiennya ? 

KT20T1 : Pertama saya cari dulu nilai    nya dengan cara saya rubah dulu persamaannya 

yang diketahui menjadi        , maka nilai      
PN21T1 : Setelah dapat nilai m1 nya, apa lagi yang kamu lakukan dik ? 

KT22T1 : Saya masukan rumus          , setelah itu saya dapatkan gradiennya  
 

 
  

PN23T1 : Kenapa menggunakan rumus          untuk mendapatkan gradiennya ? 

KT24T1 : Karena garisnya saling tegak lurus. 

PN25T1 : Terus apa lagi yang kamu lakukan ? 

Gambar 2. Jawaban KT dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep   



475 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Vol.  9 No. 4, Juni 2022 

 

KT26T1 : Saya masukan ke rumus              karena sudah diketahui titik yang 
dilalui. 

PN27T1 : Titik mana yang dilalui ? 

KT28T1 : Titik       . 
PN29T1 : Bagaimana caramu menyelesaikannya ? 

KT30T1 : Rumus              , saya masukan nilai            dan 

   
 

 
.  

PN31T1 : Dari mana kamu mendapatkan     ini padahal nilai       ? 

KT32T1 : Sebelumnya         karena negatif dikali negatif sama dengan positif  maka 

hasilnya jadi    . 

PN33T1 : Terus kenapa    
 

 
    berubah menjadi         ? 

KT34T1 :  Karena saya mau tidak ada nilai pecahan kak, jadi ruas kiri dan kanannya saya 

kalikan dengan 2. Terus saya teruskan lagi hingga dapat hasil akhirnya   
       

PN35T1 : Jadi hasil akhir yang kamu dapatkan          ? 
KT36T1 : Iya kak. 

 

Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KT dalam mengidentifikasi 

sifat-sifat operasi atau konsep sesuai dengan sifat-sifat operasi atau konsep yang telah 

dipaparkan yaitu dengan menggunakan sifat distributif operasi hitung aljabar . 

Hasil analisis wawancara dan tes tertulis KT dalam mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep sesuai dengan sifat-sifat operasi atau konsep yang telah dipaparkan 

yaitu dengan menggunakan sifat distributif dan operasi hitung aljabar. 

Data hasil wawancara pemahaman konsep KT dalam menerapkan konsep persamaan 

garis lurus secara logis pada masalah 1 sebagaimana berikut: 

Hasil wawancara dengan KT dalam menerapkan konsep persamaan garis lurus secara 

logis dalam menyelesaikan T1 sebagai berikut: 

PN15T1 : Setelah kamu tahu apa yang diketahui, apa lagi yang kamu lakukan ? 

KT16T1 : Saya langsung kerjakan kak. 

PN17T1 : Bagaimana caranya kamu kerjakan ? 

KT18T1 : Pertama saya cari gradiennya kak ? 

PN19T1 : Bagaimana cara mencari gradiennya ? 

KT20T1 : Pertama saya cari dulu nilai    nya dengan cara saya rubah dulu persamaannya 

yang diketahui menjadi        , maka nilai      

PN21T1 : Setelah dapat nilai m1 nya, apa lagi yang kamu lakukan dik ? 

KT22T1 : Saya masukan rumus          , setelah itu saya dapatkan gradiennya  
 

 
 . 

PN23T1 : Kenapa menggunakan rumus          untuk mendapatkan gradiennya ? 

KT24T1 : Karena garisnya saling tegak lurus. 

PN25T1 : Terus apa lagi yang kamu lakukan ? 

KT26T1 : Saya masukan ke rumus              karena sudah diketahui titik yang 
dilalui. 

PN27T1 : Titik mana yang dilalui ? 

KT28T1 : Titik       . 
PN29T1 : Bagaimana caramu menyelesaikannya ? 

KT30T1 : Rumus              , saya masukan nilai            dan    
 

 
.  
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PN31T1 : Dari mana kamu mendapatkan     ini padahal nilai       ? 

KT32T1 : Sebelumnya         karena negatif dikali negatif sama dengan positif  maka 

hasilnya jadi    . 

PN33T1 : Terus kenapa    
 

 
    berubah menjadi         ? 

KT34T1 :  Karena saya mau tidak ada nilai pecahan kak, jadi ruas kiri dan kanannya saya 

kalikan dengan 2. Terus saya teruskan lagi hingga dapat hasil akhirnya   
       

PN35T1 : Jadi hasil akhir yang kamu dapatkan          ? 

KT36T1 : Iya kak. 

Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KT dapat menjelaskan 
penerapan konsep persamaan garis lurus secara logis. Konsep yang digunakan yaitu, rumus 

         untuk mencari gradien dan              untuk menyelesaikan soal. 
Selanjutnya data pemahaman konsep KT dalam memberi contoh persamaan garis lurus 

dan bukan contoh dari persamaan garis lurus berdasarkan wawancara meliputi: 

KT10T1 : Persamaan garis Lurus kak. 

PN11T1 : Dari mana kamu tau ? 

KT12T1 : Karena memiliki 2 variabel dan bentuk persamaan umum garis lurus      
 .  

PN13T1 : Bagaimana kalau cuman 1 variabel ?  

KT14T1 : Kalau cuman 1 nanti tidak ada garisnya kak kalau digambar. 

Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KT memberi penjelasan 
bahwa contoh persamaan garis lurus memiliki 2 variabel dan yang bukan persamaan garis 

lurus tidak memiliki 2 variabel. 

Data hasil tes tertulis KT dalam  menyajikan konsep persamaan garis lurus dalam 
bentuk resprentasi matematis pada masalah 1 dipaparkan sebagai berikut: 

 

 

  

Berdasarkan gambar 3, KT menuliskan rumus persamaan garis lurus. Kemudian langkah 

selanjutnya KT mengganti nilai dari      dan   . Hasil wawancara KT dalam menyajikan 
suatu masalah persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk respresentasi matematis pada 

masalah 1 sebagai berikut: 

Gambar 3 Jawaban KT dalam merepresentasi matematis  
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PN17T1 : Bagaimana caranya kamu kerjakan ? 

KT18T1 : Pertama saya cari gradiennya kak ? 

PN19T1 : Bagaimana cara mencari gradiennya ? 

KT20T1 :   Pertama saya cari dulu nilai    nya dengan cara saya rubah dulu persamaannya 

yang diketahui menjadi        , maka nilai      
PN21T1 : Setelah dapat nilai m1 nya, apa lagi yang kamu lakukan dik ? 

KT22T1   : Saya masukan rumus          , setelah itu saya dapatkan gradiennya  
 

 
 

. 

PN23T1 : Kenapa menggunakan rumus          untuk mendapatkan gradiennya ? 

KT24T1 : Karena garisnya saling tegak lurus. 

PN25T1 : Terus apa lagi yang kamu lakukan ? 

KT26T1 : Saya masukan ke rumus              karena sudah diketahui titik yang 
dilalui. 

PN27T1 : Titik mana yang dilalui ? 

KT28T1 : Titik       . 
PN29T1 : Bagaimana caramu menyelesaikannya ? 

KT30T1 : Rumus              , saya masukan nilai            dan    
 

 
.  

Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KT dapat menyajikan 

konsep persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan cara 

mensubtitusikan nilai-nilai yang telah diketahui sebelumnya ke dalam rumus untuk 

menyelesaikan soal.  

 

Profil Pemahaman Konsep  Subjek Kemampuan Matematika Sedang 

 

Data hasil tes siswa Kemampuan Sedang  (KS) dalam menyelesaiakan masalah 1 

pada tahap mengklasifikasi persamaan garis lurus sebagaimana Gambar 4. 

 

 
 

 

Berdasarkan gambar 4. KS  mengubah bentuk persamaan garis lurus           

menjadi       . Berikut ini hasil petikan wawancara peneliti dengan KS : 

PN13T1 : Oke,,terus yang kamu lakukan setelah tahu apa yang diketahui ? 

KS14T1 : Saya cari dulu gradiennya kak 

PN15T1 : Bagaiman caramu mencari gradiennya ? 

KS16T1 : Saya rubah dulu kak persamaan garis yang diketahui tadi menjadi           . 

Saya dapat nilai     . 

Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KS mengidentifikasi ciri 

yang terdapat pada persamaan garis lurus yaitu bentuk umum persamaan garis lurus 

      . Hasil Analisis wawancara dan tes tertulis, KS dalam mengklasifikasi 

persamaan garis lurus yaitu merubah bentuk persamaan yang diketahui            

Gambar 4. Jawaban KS dalam Mengklasifikasi persamaan garis lurus 
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menjadi bentuk umum persamaan garis lurus       . Sehingga dapat  dikatakan 
bahwa KS mengklasifikasikan konsep persamaan garis lurus secara lisan dan tertulis dalam 

memahami masalah. 

Selanjutnya  data  hasil tes tertulis KT dalam mengidentifikasi sifat-sifat  operasi atau 

konsep pada T1 dipaparkan sebagaimana gambar 5. 

 

 

 

Berdasarkan gambar 5 KS terlebih dahulu mencari nilai gradien dari persamaan garis 

yang diketahui dan merubahnya menjadi bentuk umum persamaan garis lurus, kemudian 

KS menggunakan operasi hitung aljabar mencari gradiennya. Setelah itu KS menggunakan 

rumus dan menggunakan sifat distributif dan operasi hitung aljabar dalam menyelesaiakan 

masalah. Berikut ini petikan wawancara peneliti dengan KS dalam mengidentifikasi sifat-

sifat operasi atau konsep pada masalah 1 : 

PN13T1 : Oke,,terus yang kamu lakukan setelah tahu apa yang diketahui ? 

KS14T1 : Saya cari dulu gradiennya kak 

PN15T1 : Bagaiman caramu mencari gradiennya ? 

KS16T1 : Saya rubah dulu kak persamaan garis yang diketahui tadi menjadi           . 

Saya dapat nilai     . 

PN17T1 : Setelah dapat nilai     , apa lagi yang kamu lakukan ? 

KS18T1 : saya cari nilai    pake rumus         . 

PN19T1 : Kenapa pake rumus          dek ? 
KS20T1 : Karena kalau tidak salah itu rumus mencari gradien untuk persamaan garis yang 

tegak lurus kak. 

PN21T1 : Jadi berapa gradiennya  ? 

KS22T1 : Saya dapatkan gradiennya  
 

 
 . 

PN23T1 : Terus apa yang kamu lakukan ? 

KS24T1 : Saya masukan kedalam rumus              

PN25T1 : Apa semua yang dimasukan kerumusnya ? 

KS26T1 : Nilai    
 

 
      dan      . 

PN27T1 : Dari mana kamu mendapatkan     ini padahal nilai       ? 

KS28T1 : Karena         jadi negatif dikali negatif sama dengan positif  maka hasilnya 

jadi     . 

PN29T1 : Terus kenapa      
 

 
    kedua ruas dikaliakan dengan 2 ? 

Gambar 5 Jawaban KS dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi 
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KS30T1 : Karena saya mau hilangkan pecahannya kak. Saya lanjutkan  dapat hasil    
    . 

PN31T1 : Jadi hasil akhir yang kamu dapatkan        ? 

KS32T1 : Iya kak. 

PN33T1 : Sudah yakin dengan jawabanmu ? 

KS34T1 : Iya sudah kak. 

Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KS dalam mengidentifikasi 
sifat -sifat operasi atau konsep sesuai dengan sifat-sifat operasi atau konsep yang telah 

dipaparkan yaitu dengan menggunakan sifat distributif operasi hitung aljabar . 

Sesuai dengan data hasil tes tertulis dan hasil wawancara peneliti dengan KT dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep sudah kredibel, maka peneliti mengambil 

data masalah 1 yang akan dipaparkan pada bagian analisis data dan pembahasan. KT dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep sesuai dengan sifat-sifat operasi atau 

konsep yang telah dipaparkan yaitu dengan menggunakan sifat distributif dan operasi 

hitung aljabar. 

Data pemahaman konsep KS dalam menerapkan konsep persamaan garis lurus secara 

logis. Peneliti melakukan wawancara dengan  KS dalam menerapkan konsep persamaan 

garis lurus secara logis dalam menyelesaikan  masalah 1 sebagai berikut: 

PN13T1 : Oke,,terus yang kamu lakukan setelah tahu apa yang diketahui ? 

KS14T1 : Saya cari dulu gradiennya kak 

PN15T1 : Bagaiman caramu mencari gradiennya ? 

KS16T1 : Saya rubah dulu kak persamaan garis yang diketahui tadi menjadi           . 

Saya dapat nilai     . 

PN17T1 : Setelah dapat nilai     , apa lagi yang kamu lakukan ? 

KS18T1 : saya cari nilai    pake rumus         . 

PN19T1 : Kenapa pake rumus          dek ? 
KS20T1 : Karena kalau tidak salah itu rumus mencari gradien untuk persamaan garis yang 

tegak lurus kak. 

PN21T1 : Jadi berapa gradiennya  ? 

KS22T1 : Saya dapatkan gradiennya  
 

 
 . 

PN23T1 : Terus apa yang kamu lakukan ? 

KS24T1 : Saya masukan kedalam rumus              
PN25T1 : Apa semua yang dimasukan kerumusnya ? 

KS26T1 : Nilai    
 

 
      dan      . 

PN27T1 : Dari mana kamu mendapatkan     ini padahal nilai       ? 

KS28T1 : Karena         jadi negatif dikali negatif sama dengan positif  maka hasilnya 

jadi     . 

PN29T1 : Terus kenapa      
 

 
    kedua ruas dikaliakan dengan 2 ? 

KS30T1 : Karena saya mau hilangkan pecahannya kak. Saya lanjutkan  dapat hasil 

       . 

PN31T1 : Jadi hasil akhir yang kamu dapatkan        ? 
KS32T1 : Iya kak. 

PN33T1 : Sudah yakin dengan jawabanmu ? 

KS34T1 : Iya sudah kak. 
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Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KS dapat menjelaskan 
penerapan konsep persamaan garis lurus secara logis. Konsep yang digunakan yaitu, rumus 

         untuk mencari gradien dan              untuk menyelesaikan soal. 
Selanjutnya data pemahaman konsep KS dalam memberi contoh persamaan garis lurus dan 

bukan contoh dari persamaan garis lurus. Hasil wawancara  dengan KS dalam memberi contoh 

persamaan garis lurus dan bukan contoh dari persamaan garis lurus pada T1 sebagai berikut: 

PN05T1 : Dari masalah ini apa yang kamu pahami ? 

KS06T1 : Yang saya pahami yang diketahui itu kak persamaan garisnya          

dan melalui titik       . Di mana      dan       
PN07T1 : Kamu tau ini persamaan apa dik ? 

KS08T1 : Persamaan garis lurus kak 

PN09T1 : Dari mana kamu tau ini adalah persamaan garis lurus ? 

KS10T1 : emm...(berpikir lama), mungkin karna pangkatnya cuman 1. 

PN11T1 : Kalau berpangkat 2, jadi persamaan apa ?  

KS12T1 : Lupa kak, tapi karena bentuk umum persamaan garis lurus        dimana 
tidak ada yang berpangkat 2. 

Berdasarkan transkip wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa KS memberi contoh 

persamaan garis lurus memiliki  pangkat 1 dan yang bukan contoh persamaan garis lurus 

memiliki pangkat lebih dari 1. 

Data Hasil tes tertulis KS dalam  menyajikan konsep persamaan garis lurus dalam 

bentuk resprentasi matematis pada masalah 1 dipaparkan sebagai berikut: 

 
Gambar 6 Jawaban KS dalam merepresentasi bentuk matematis  

 

Berdasarkan gambar 6, KS menuliskan rumus persamaan garis lurus. Kemudian 

Langkah selanjutnya KS mengganti nilai dari      dan   . Hasil wawancara KS dalam 
menyajikan konsep persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk respresentasi matematis 

pada masalah 1 sebagai berikut: 

PN13T1 : Oke,,terus yang kamu lakukan setelah tahu apa yang diketahui ? 

KS14T1 : Saya cari dulu gradiennya kak 

PN15T1 : Bagaiman caramu mencari gradiennya ? 

KS16T1 : Saya rubah dulu kak persamaan garis yang diketahui tadi menjadi       
    . Saya dapat nilai     . 

PN17T1 : Setelah dapat nilai     , apa lagi yang kamu lakukan ? 

KS18T1 : saya cari nilai    pake rumus         . 
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PN19T1 : Kenapa pake rumus          dek ? 
KS20T1 :    Karena kalau tidak salah itu rumus mencari gradien untuk persamaan garis 

yang tegak lurus kak. 

PN21T1 : Jadi berapa gradiennya  ? 

KS22T1  : Saya dapatkan gradiennya  
 

 
 . 

PN23T1  : Terus apa yang kamu lakukan ? 

KS24T1  : Saya masukan kedalam rumus              
PN25T1  : Apa semua yang dimasukan kerumusnya ? 

KS26T1  : Nilai    
 

 
      dan      . 

 

Berdasarkan transkip wawancara dapat disimpulkan bahwa KS dapat menyajikan 

konsep persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan cara 

mensubtitusikan nilai-nilai yang telah diketahui sebelumnya ke dalam rumus untuk 

menyelesaikan soal. KS juga mngerjakan menggunakan sifat distributif dan operasi hitung 

dengan langkah-langkah yang sistematis. 

 

Profil Pemahaman Konsep  Subjek Kemampuan Matematika Rendah 

 

data siswa berkemampuan matematika rendah berdasarkan indikator pemahaman 

konsep yang digunakan pada penelitian ini tidak dilakukan karena siswa yang memiliki 

kemampuan matematika rendah tidak dapat mengerjakan soal yang telah diberikan oleh 

peneliti. Siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah tidak mengetahui cara 

menyelesaikan masalah yang diberikan peneliti karena tidak dapat menetukan rumus yang 

dipergunakan untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pembahasan pada penelitian ini, yaitu profil pemahaman konsep siswa yang memiliki 

kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah berdasarkan indikator pemahaman 

konsep yang digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara 

yang telah dilakukan kepada ketiga subjek penelitian terlihat bahwa subjek dengan 

kemampuan matematika tinggi dan sedang dapat menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan benar, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah tidak dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan.Berikut ini pembahasan selengkapnya. 

a) Pemahaman Konsep siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (KT) 

Berdasarkan hasil analisis data, tes tertulis dan wawancara dalam menyelesaikan  

masalah persamaan garis lurus yaitu, KT memanfaatkan indikator pemahaman konsep yang 

digunakan pada penelitan ini. Profil pemahaman konsep KT pada indikator pertama yaitu 

mengklasifikasi konsep persamaan garis lurus, KT merubah persamaan garis yang diketahui 

menjadi bentuk umum persamaan garis lurus       . Indikator kedua 
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, KT menggunakan secara sadar sifat 

distributif dan operasi hitung aljabar untuk menyelesaikan masalah yang ada. Hal  ini  

sejalan dengan  pendapat Skemp  (Gani, 2020)  yaitu siswa  yang  memiliki  pemahaman  

relasional  dapat  mengerjakan suatu perhitungan secara sadar dan mengerti proses yang 

dilakukan. 

Indikator ketiga yaitu menerapkan konsep persamaan garis lurus secara logis. KT 

menerapkan rumus           dan            ) untuk menyelesaikan soal.  
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Dalam hal ini KT dapat memahami dan menjelaskan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Jonson (2000) yang 

mengungkapkan bahwa pemahaman adalah kemampuan untik menerangkan sesuatu dengan 

kata-kata sendiri. Indikator keempat memberi contoh dan bukan contoh dari persamaan 

garis lurus yakni KT menjelaskan bahwa contoh dari persamaan garis lurus yaitu 

persamaan yang memiliki 2 variabel dan yang bukan contoh persamaan garis lurus yaitu 

persamaan yang tidak memiliki 2 variabel. Indikator kelima adalah menyajikan konsep 

persamaan garis lurus dalam bentuk respresentasi matematis. KT dapat menyajikan 

masalah  sesuai dengan rencana yang dipaparkan yaitu dengan cara memasukan nilai-nilai 

yang diketahui kedalam rumus            ).   
b) Pemahaman Konsep siswa Berkemampuan Matematika Sedang (KS) 

Berdasarkan hasil analisis data, tes tertulis dan wawancara dalam menyelesaikan  

masalah persamaan garis lurus yaitu, KS memanfaatkan indikator pemahaman konsep yang 

digunakan pada penelitan ini. Profil pemahaman konsep KS pada indikator pertama yaitu 

mengklasifikasi konsep persamaan garis lurus, KS merubah persamaan garis yang diketahui 

menjadi bentuk umum persamaan garis lurus       . Indikator kedua 
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, KS menggunakan sifat distributif dan 

operasi hitung aljabar untuk menyelesaikan masalah yang ada.  

Indikator ketiga yaitu menerapkan konsep persamaan garis lurus secara logis. 

Indikator ketiga yaitu, menerapkan konsep persamaan garis lurus secara logis. KS 

menerapkan rumus           dan            ) untuk menyelesaikan soal. 
Indikator keempat memberi contoh dan bukan contoh dari persamaan garis Lurus yakni KS 

menjelaskan bahwa contoh dari persamaan garis lurus yaitu persamaan yang berpangkat 1 

dan yang bukan contoh persamaan garis lurus yaitu persamaan yang memiliki pangkat lebih 

dari 1. Indikator kelima adalah menyajikan konsep persamaan garis lurus dalam bentuk 

respresentasi matematis. KS dapat menyajikan masalah  sesuai dengan rencana yang 

dipaparkan yaitu dengan cara memasukan nilai-nilai yang diketahui kedalam rumus 

           ).  
c) Pemahaman Konsep siswa Berkemampuan Matematika Rendah (KR) 

Pembahasan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah berdasarkan 

indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu, siswa dengan kemampuan matematika 

rendah tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan karena siswa berkemampuan 

matematika rendah tidak dapat menentukan rumus yang akan dipergunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini sama dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Muttaqin (2018) yaitu, Siswa yang berkemampuan matematika rendah tidak 

memberikan jawaban sama sekali. 

Persamaan  dan perbedaan pemahaman konsep pada ketiga subjek penelitian yaitu, 

siswa berkemampuan matematika tinggi dan sedang dapat menyelesaiakan masalah yang 

diberikan dengan benar sedangkan siswa berkemampuan matematika rendah tidak dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa berkemampuan matematika Tinggi 

memberikan bahwa contoh dari persamaan garis lurus yaitu persamaan yang memiliki 2 

variabel dan yang bukan contoh persamaan garis lurus yaitu persamaan yang tidak memiliki 

2 variabel sedangkan siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang memberikan 

contoh dari persamaan garis lurus yaitu persamaan yang berpangkat 1 dan yag bukan 

contoh persamaan garis lurus yaitu persamaan yang memiliki pangkat lebih dari 1. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis, data dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan tentang 

profil pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus di kelas 

VIII A Labschool UNTAD palu ditinjau dari kemampuan matematika  

Siswa berkemampuan matematika tinggi (KT) dalam mengklasifikasikan konsep 

persamaan garis lurus dengan cara mengidentifikasi konsep persamaan garis lurus yaitu 

berdasarkan bentuk umum persamaan garis lurus yaitu       . Selanjutnya, dalam 
mengidentifikasi sifat-sifat operasi dan konsep KT menggunakan sifat distributif dan 

operasi hitung aljabar. Kemudian dalam menerapkan konsep persamaan garis lurus secara 

logis, KT menerapakan rumus yang telah diketahui sebelumnya untuk menyelesaiakan soal 

dengan langkah-langkah yang sistematis. Selanjutnya dalam memberi contoh dan bukan 

contoh dari persamaan garis lurus, KT menjelaskan bahwa contoh dari persamaan garis 

lurus yaitu persamaan yang memiliki 2 variabel dan yang bukan contoh persamaan garis 

lurus yaitu persamaan yang tidak memiliki 2 variabel. Kemudian, dalam menyajikan 

masalah persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk representasi matematis. KT 

menyajikan konsep persamaan garis lurus dalam bentuk model matematika. 

Siswa berkemampuan matematika sedang (KS) mengklasifikasikan konsep 

persamaan garis lurus dengan cara mengidentifikasi konsep persamaan garis lurus yaitu 

berdasarkan bentuk umum persamaan garis lurus yaitu dapat dirubah menjadi bentuk umum 

persamaan garis lurus yaitu         Selanjutnya, dalam mengidentifikasi sifat-sifat 
operasi dan konsep KS menggunakan sifat distributif dan operasi hitung aljabar. Kemudian 

dalam menerapkan konsep persamaan garis lurus secara logis, KS menerapakan rumus 

yang telah diketahui sebelumnya untuk menyelesaiakan soal dengan langkah-langkah yang 

sistematis. Selanjutnya dalam memberi contoh dan bukan contoh dari persamaan garis 

lurus, KS menjelaskan bahwa contoh dari persamaan garis lurus yaitu persamaan yang 

berpangkat 1 dan yang bukan contoh persamaan garis lurus yaitu persamaan yang memliki 

pangkat lebih dari 1. Kemudian, dalam menyajikan masalah persamaan garis lurus dalam 

berbagai bentuk representasi matematis. KS menyajikan konsep persamaan garis lurus 

dalam bentuk model matematika. 

Siswa berkemampuan matematika rendah (KR) tidak dapat menyelesaikan masalah 

yang diberikan. KR tidak mengetahui cara atau rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. KR hanya mengetahui apa yang diketahui dari 

masalah yang diberikan. 
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